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ABSTRAK

Filantropi merupakan sebuah ilmu tentang cinta kasih atau
kedermawanan kepada sesama manusia. llmu ini terus berkembang seiring
berjalannya zaman. Upaya mempromosikan filantropi untuk tujuan
terwujudnya keadilan sosial telah dilakukan oleh elemen masyarakat.
Perwujudan kedermawanan filantropi dapat diimpelentasikan kedalam bentuk
dan kegiatan yang ada pada komunitas Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka
Kota Blitar. Perpustakaan jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar merupakan
sebuah komunitas yang bergerak pada bidang sosial-pendidikan yang
bertujuan untuk meningkatkan budaya literasi, intelektualitas, kratifitas serta
kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif
deskriptif, yang di lakukan Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota
Blitar. Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan sumber
data Primer yaitu dua orang pegiat dan sepuluh orang pengunjung atau
penerima manfaat dari Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka. Sedangkan
sumber data sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal, data
kependudukan, dan data geografis. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan melalui pendekatan sosiologis menggunakan teori
filantropi.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, pertama Perpustakaan
Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar (Barakata Pustaka) mampu mewujudkan
bentuk kedermawanan filantropi kedalam bentuk Social Movement, Edukasi
dan Amal sosial. Kedua, Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar
merepretasikan program Kegiatan serta bantuannya dengan menggunakan
konsep filantropi tradisional dan filantropi modern. Kegiatan ini juga
merupakan bentuk filantropi kreatifitas yang memiliki nilai sedekah dan
wakaf karena perpustakaan jalanan perupakan ide baru dalam konsep
filantropi dengan memberikan bantuan serta manfaat tanpa mengambil
imbalan sedikitpun.

Kata Kunci : Gerakan Sosial, Perpustakaan Jalanan, Filantropi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan jalanan biasanya disebut sebagai komunitas yang
menyediakan sarana baca buku yang dapat dibaca secara gratis oleh
publik. Komunitas ini merupakan gagasan dari para remaja yang ingin
menciptakan sebuah ruang baca yang mudah diakses oleh publik serta
bertempat pada ruang terbuka. Perpustakaan jalanan merupakan sebuah
wadah untuk menjembatani semua orang agar mendapatkan wawasan
luas tentang perbedaan perspektif sehingga mengubah cara berfikir
masyarakat yang dinilai searah dan cenderung mengikuti arus. Sebisa
mungkin kegiatan ini menjadikan perpuastakaan sebagai fungsi sosial
yang nyata ada di masyarakat. Konsep perpustakaan jalanan yang berada
di pinggir jalan, taman, dan menggelar koleksi yang akan dipinjamkan
kepada pemustaka dengan konsep perpustakaan yang santai dan tidak
kaku. Konsep santai yang dibangun membuat masyarakat tidak merasa
sungkan untuk ikut duduk membaca buku. Keberadaan komunitas ini
terbentuk karena adanya kesamaan kecemasan remaja terhadap minat
baca masyarakat yang mulai menurun serta peraturan tradisional
perpustakaan konvensional yang mengikat para pemustaka untuk harus

taat peraturan di perpustakaan pemustaka menjadi merasa terbelenggu.*

! Alvin Muhammad Irham, “Praktik-Praktik Kultural dalam Mengembangan Budaya
Baca Pada Perpustakaan Komunitas “Perpustakaan Jalanan” Di Daerah Istimewa
Yogyakarta”, jurnal PhD Thesis Universitas Airlangga. 2018. him. 3.
1



2

Indonesia menempati rangking ke 62 dari 70 negara berkaitan
dengan tingkat literasi, atau berada pada 10 negara terbawah yang
memiliki tingkat literasi rendah. Hal ini berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Program for International Student Assesment (PISA) yang
dirilis Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) pada 2019.2 Perpustakaan jalanan hadir dengan menyediakan
berbagai referensi buku, mulai dari buku umum, novel, sastra, buku
bacaan anak-anak dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan tujuan awal
dari perpustakaan jalanan, yakni meingkatkan minat baca sehingwga
menjadikan masyarakat lebih bebas dalam berfikir dan menadapatkan
wawasan yang lebih luas. Masyarakat nantinya akan dibekali ilmu
pengetahuan untuk menambah kebebasan cara berfikir, demi menjawab
tantangan kehidupan yang berlangsung mendatang. Harapan dari adanya
kegiatan ini, sedikitnya mampu mengembangkan minat baca masyarakat
yang ada dalam wilayah berlangsungnya kegiatan Perpuastakaan Jalanan.
Fenomena Perpustakaan Jalanan ini sudah tersebar ke berbagai Kota di
Indonesia, salah satunya terdapat di Kota Blitar. Kehadiran perpustakaan
jalanan di berbagai kota tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
mengembangkan budaya literasi serta kratifitas kepada masyarakat untuk
memperkaya value sumber daya manusia yang meraka miliki.

Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar memiliki
konsep serta aktivitasnya yang bentuk karena kesadaran para remaja
terhadap kurangnya minat baca masyarakat dan memberikan sarana ruang
baca gratis agar bisa dinikmati oleh seluruh elemen masyaraka. Seperti

2 Larasati Dyah Utami, “Tingkat Literasi Indonesia di Dunia Rendah, Ranking 62
Dari 70 Negara”, (https://perpustakaan.kemendagri.go.id/?p=4661, di akses pada pukul 11
November, 2021).
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Komunitas Perpustakaan Jalanan lainnya, Perpustakaan Jalanan Barakata
Pustaka Kota Blitar terbentuk karena kecemasan terhadap perkembangan
minat baca masyarakat serta kurangnya literasi yang mereka peroleh
dikarenakan akses pendidikan yang didapatkan belum merata.

Adanya peraturan yang berbelit-belit pada perpustakaan umum
juga menjadikan faktor perpustakaan jalanan ingin mewujudkan kegiatan
yang mereka gagas agar masyarakat bisa menambah wawasan dengan
konsep yang santai dan tentunya tidak ribet. Berdasarkan hal tersebut
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar ingin memberikan
fasilitas berupa Ruang Baca Gratis, Diskusi Umum serta Menggambar
dan Mewarnai Gratis yang mana fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan
oleh seluruh elemen masyarakat guna mengembangkan intelektualitas
serta kreatifitas mereka.

Selain kegiatan dalam bidang pendidikan yang bersifat produktif,
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar juga memiliki
kegiatan yang bergerak dalam nilai sosial. Kegiatan tersebut antara lain,
Dapur Umum yang merupakan berbagi makanan gratis, Cek Kesehatan
Gratis, dan Lapak Pakaian Gratis yang mana pakaian tersebut diperoleh
dari hasil open donasi pakaian layak pakai yang diselenggarakan oleh
komunitas ini. Target kegiatan sosial yang ada pada komunias ini
diperioritaskan untuk masyarakat menengah kebawah atau merka yang
lebih membutuhkan. Tentunya dengan tujuan agar bisa membantu serta
sedikit memberikan kesejahteraan kepada mereka. Sehingga dengan
kegiatan yang telah diberikan oleh Komunitas ini, pengunjung
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar tidak hanya kalangan
pelajar dan mahasiswa tetapi seluruh elemen masyrakat yaitu meliputi

anak-anak, remaja, orang tua hingga lansia.
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Gerakan sosial seperti perpustakaan jalanan ini merupakan bentuk
implementasi dari filantropi. Filantropi sendiri merupakan bentuk cinta
kasih terhadap sesama. Istilah filantropi (Philanthropy) berasal dari dari
bahasa yunani, Philos (berarti cinta) dan Anthropos (berarti Manusia),
sehingga asecara harfiah Filantropi merupakan konsep praktek memberi
(giving), pelayanan (service) dan asosiasi (association) secara sukarela
untuk membantu pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi cinta
kasih.> Berdasarkan penjelasan tersebut secara umum filantropi dapat
diartikan sebagai tindakan sukarela untuk kepentingan publik.

Konsep filantropi dibagi menjadi dua yaitu filantropi tradisional
dan filantropi moderen. Filantropi tradisional dalam praktiknya
diaplikasikan melalui kegiatan karitas berupa pelayanan langsung yang
bersifat jangka pendek serta bersifat konsumtif. Sedangakan filantropi
modern, konsep ini diaplikasikan kedalam kegiatan yang bersifat
produktif seperti halnya dengan memberikan kegiatan yang bertujuan
meningkatkan kualitas hidup para penerima bantuan. Berdasarkan
pemaparan tersebut filantropi modern disebut juga dengan filantropi
keadilan sosial dikarenakan kegiatan yang diberikan memiliki sifat
berkelanjutan atau produktif dengan tujuan terciptanya kesetaraan dan
kesejahteraan sosial di tengah masyarakat.*

Mengenai konsep filantropi, dalam Islam filantropi didefinisikan
berdasarkan empat bentuk kedermawaan yang dikenal dengan istilah
Zakat, Infag, Sedekah (SIZ) dan Wakaf. kegiatan tersebut tentunya

3 Chusnan Jusuf, “Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial”, Jurnal Penelitian
dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 01, 2007, him. 74.

# Muhammad Irham, “Filantropi Islam Dan Aktivitas Sosial Berbasis Masjid Di
Masjid Al-Hidayah Purwosari Yogyakarta”. Jurnal Kajian Sosial Keagamaan. Vol. 2, No. 1,
Januari-Juni 2019, him. 76
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merujuk berdasarkan pada kegiatan derma yang mengandung makna
kemurahan hati, keadilan sosial, saling berbagi dan saling memperkuat
antar sesama manusia.® praktik filantropi ini biasanya bersifat kolektif
atau dipelopori oleh lembaga maupun komunitas tertentu. Sehingga bisa
diketahui bahwasannya bentuk implementasi filantropi direalisasikan
melalui kegiatan yang bersifat sosial-pendidikan sebagaimana yang telah
dilakukan oleh komunitas perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota
Blitar.

Berdasarkan pemaparan konsep filantropi tersebut, Etos
komunitas ini dalam membangun gerakan sosial bisa direalisasikan
dengan menggunakan nilai-nilai yang terdapat dalam konsep filantropi.
Hal tersebut diwujudkan oleh Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka
Kota Blitar melalui kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini, ingin mengetahui bagaimana etos komunitas
ini sebagai bentuk implemtasi filantropi kedalam kegiatan yang telah
diberikan kepada masyarakat serta untuk mengetahui manfaat yang
dirasakan oleh masyarakat dengan adanya kegiatan sosial oleh komunitas
ini.

Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : “Etos Komunitas Dalam Membangun Gerakan Sosial Sebagai
Bentuk Implementasi Filantropi (Studi Pada : Perpustakaan Jalanan
Kota Blitar).”

® Suherman, “Penanaman Nilai Filantropi Islam di Lembaga Pendidikan (Studi
Kasus SDI Surya Buana Kota Malang)”, jurnal AL-ASASIYYA: Journal Basic Of Education,
Vol.03, No.02, Januari-Juni 2019, him. 145



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kedermawanan diwujudkan oleh Perpustakaan Jalanan
Barakata Pustaka di Kota Blitar ?

Bagaiamana Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar
dalam menjalankan Filantropi serta dampak yang dirasakan oleh

masyarakat ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada,
maka tujuan penelitian diantaranya :
a.  Untuk menjelaskan bagaimana bentuk kedermawanan yang
diwujudkan oleh Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka
Kota Blitar
b.  Untuk mengetahui Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka
Kota Blitar dalam menjalankan Filantropi serta dampak
yang dirasakan oleh masyarakat.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis, sebagaimana yang diharapkan penulis
diantaranya :

a.  Secara teoritis, dari adanya penelitian ini diharapkan mampu
menjadi salah satu referensi baru khusunya dalam bidang
sosiologi agama yang beberapa kajiannya berfokus pada
analisis tentang bentuk implementasi filantropi pada

Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar.
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b.  Secara praktis, penelitian ini bergerak untuk menjawab
beberapa pertanyaan dari rumusan masalah perihal bentuk
kedermawanan yang ada pada Perpustakaan Jalanan Barakata
Pustaka Kota Blitar serta melihat etos komunitas dalam
menjalankan filantropi. Penelitian ini diharapkan juga dapat
membantu memberikan penjelasan tentang komunitas
gerakan sosial dalam mengimplementasikan filantropi
kedalam bentuk kegiatannya. Dengan begitu penelitian ini
diharapkan bisa membantu memberikan jawaban dari

permasalahan-permasalahan yang ada.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam kajian ini peneliti mengumpulkan kajian serta menggali
informasi dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagai
tinjauan, dijadikan rujukan penelitian. Hal ini penulis lakukan sebagai
upaya untuk mengetahui perbedaan rumusan masalah. Penelitian
sebelumnya juga dilakukan perbandingan baik mengenai kekurangan atau
kelebihan yang sudah ada, sebagai bahan untuk kajian pustaka.

Pertama, penelitian yang dilakukan Faozan Amar, dari
Universitad Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, dalam jurnalnya yang
berjudul “Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia”.® Pada
penelitiannya tersebut, beliau memaparkan pengertian filantropi secara
umum, kemudian dikerucutkan dengan menjelaskan filantropi dalam
lintasan sejarah Islam dan muhammadiyah. Pembahasan penelitian

tersebut  menuliskan  gerakan  filantropi pada  Perserikatan

® Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia”, Jurnal L-URBAN:
Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, vol. 1, No. 1, Juni 2017, him: 1-14
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Muhammadiyah awalnya sudah terbentuk dari sejak awal berdirinya,
terlebih lagi mereka tampil sebagai gerakan amal, muhammadiyah tidak
tertarik dengan polemik keagamaan mereka lebih cenderung pada kerja-
kerja kemanusian, kedermawanan, cinta sesam dan gandrung pada amal.
Semangat itu kemudian dijewantahkan dalam Penolong Kesengsaraan
Oemoem (PKO) pada 1920-an. Kata Oemoem dalam frase ini
menekankan pada kerja-kerja kemanusian tanpa memandang latar
belakang seseorang. Hal ini juga ditegaskan oleh KH. Ahamad Dahlan
bahwasanya menolong orang itu sekalipun kewajiban agama Islam, tetapi
diberikan keapda siapa saja yang membutuhkan (oemoem). KH Ahmad
Dahlan memakai asas agama Islam, yaitu isi surat dari kandungan Al-
Qur’an Surah 107: Al-Ma’un, yang inti dari ayat tersebut ialah :
“Pemberian Pertolongan”, namun praktiknya pertolongan itu diberikan
kepada siapa saja yang membutuhkan.

Berdasarkan dengan semangat Islam berkemajuan dilakukan
reformasi dan modernisasi pengeloaan Zakat, Infak, Sedekah dan Waqaf
sehingga berhasil dan berdaya guna bagi umat dan bangsa. Sampai saat
ini, Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Muhammadiyah
(LAZIZMU), mengklaim telah membuktikan diri sebagai organisasi
pengelola zakat yang menghimpin ZIS terbesar di Indonesia.
Kesimpulannya Muhammadiyah telah mempraktikkan tradisi filantropi
sejak berdirinya sampai sekarang. Hasilnya sampai sekarang telah berdiri
ribuan amal usaha Muhammdiyah, yang semuanya berawal dari dana-
dana filantropi.

Hasil penelitian tersebut ditemukan perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti nantinya yaitu penelitian yang

dilakukan Prof. DR. Hamka menjelaskan tentang semangan serta sejarah
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filantropi berdasarkan segi dari Muhammadiyah, sehingga bagaimana
Muhammadiyah mampu menjalankan nilai-nilai filantropi untuk
masyarakat. sedangkan dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
kepada wujud kedermawaan didalam kegiatan komunitas gerakan sosial
yaitu Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar yang didasarkan
pada nilai-nilai filantropi.

Kedua, penelitian yang dilakukan Chusnan Jusuf, Dosen
Universitas Muhammadiyah Jakarta, dalam jurnalnya yang berjudul
“Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial”.” Pada penelitian
tersebut, ia menjelaskan beberapa poin penting mengenai filantorpi,
kesenjangn sosial, ekonomi dan pendidikan. Serta kebebasan sipil
terhadap keabsahaan pembangunan keadilan sosial terutama di indonesia.
Penelitian ini memeparkan tentang filantropi modern yang diartikan
dengan kedermawanan untuk melakukan perubahan dan keadilan sosial
secara struktural berkaitan dengan kemiskinan, hak asasi manusia,
pendidikan, kesesehatan, gender, lingkungan hidup dan masalah sosial-
budaya dalam arti luas. Dalam penelitian ini, peneliti menyebutkan

beberapa yayasan usaha di Indonesia dengan beberapa kriteria, antara lain

a.  Organisasi swasta nirbala dan berbasis di Indonesia dengan
sumber dana dalam negeri;
b.  Organisasi swasta nirbala yang mendanai filantropi modern untuk

pembangunan sosial secara umum;

" Chusnan Jusuf, “Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial”, Jurnal Penelitian
dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 01, 2007, him : 74-80
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c.  Organisasi swasta nirbala dalam negeri dengan dana (sebagian dan
seluruhnya) dari luar, tetapi sepenuhnya diselenggarakan oleh
Yayasan Indonesia (dalam negeri).

Yayasan filantopi modern tersebut antara lain, Dompet Dhu’afa
(DD) Republika, Pos Keadilan Peduli Umat, yayasan Penguatan
Partisipasi dan Kemitraan Masyarakat Indonesia (Yappika). Jurnal ini
juga menyebutkan bahwa filantropi dapat menjadi sumbangsih pada
pembangunan sosial melalui intervensi filantropi mereka. Pembangunan
sosial diartikan sebagai sebuah strategi yang berkelanjutan meningkatkan
kualitas kehidupan manusia secara peripurna. Pembangunan sosial lebih
berorientasi pada prinsip keadilan sosial mencangkup pendidikan,
kesehatan, ketenagakerjaan, jaminan sosial, dan pengetasan kemiskinan.
Kesimpulannya tujuan utama organisasi filantropi ialah mendukung
intervensi pembangunan sosial, maka merupakan pemangku kepentingan
kunci dalam proses pembangunan sosial. Organisasi filantropi juga dapat
memainkan sumbangsih terhadap perubahan sistematik yang diperlukan
untuk masyarakat yang lebih berkeadilan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chusnan Yusuf
terdapat perbedaan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
nantinya, penelitian yang dilakukan oleh Chusnan Yusuf membahas
tentang bagaimana filantropi yang dilakukan oleh berbagai Yayasan
filantropi dalam membangun keadilan sosial untuk masyarakat.
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti membahas Perpustakaan Jalanan
Barakata Pustaka Kota Blitar sebagai gerakan sosial sebagaimana
nantinya akan merepentasikan kegiatan yang dilakukan oleh

perpustakaan jalanan ini menggunakan nilai-nilai filantropi, serta
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memberikan gambaran dari dampak yang diperoleh oleh masyarakat
mengenai kegiatan tersebut.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irham dari
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam artikel jurnal yang berjudul
“Filantropi Islam dan Aktivitas Sosial Berbasis Masjid di Masjid Al-
Hidayah Purwosari Yogyakarta”.® Pada jurnalnya, ia menjelaskan
tentang filantropi secara garis besar pengertian kemudian menjelaskan
filantropi Islam. Sebelum itu ia menjelaskan sejarah Masjid al-Hidayah
Purwosari, pengembangan serta pengelolaan masjid tersebut. Jurnal ini
melihat yang ada pada masjid tersebut sebagai bentuk filantropi Islam.
Filantropi Islam terbagi dalam dua macam vyaitu filantropi tradisional dan
filantropi keadilan sosial. Pada praktik filantropi tradisional, Masjid al-
Hidayah Purwosari menyediakan makanan siang setiap hari Jumat untuk
semua jamaah yang melaksanakan shalat jumat, kemudian pemberian
santunan berupa uang tunai kepada masyarakat khususnya masyarakat
miskin dalam rangka membantu meringankan beban mereka dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bentuk-bentuk karitasnya ialah, adanya
program penyedian pelayanan kesehatan yang sudah dilaksanakan dari
tahun 2015, kegiatan pengobatan ini gratis bagi seluruh masyarakat
purwosari dan sekitarnya Kemudian dengan praktik filantropi keadilan
sosial atau yang disebut filantropi modern, Masjid al-Hidayah Purwosari
merealisasikannya dalam bentuk program pemberdayaan masyarakat
yang meliputi berbagai bidang diantaranya dakwah, pendidikan, sosal dan
ekonomi yang tujuannya untuk memberdayakan masyarakat agar

8 Muhammad Irham, “Filantropi Islam Dan Aktivitas Sosial Berbasis Masjid Di
Masjid Al-Hidayah Purwosari Yogyakarta”. Jurnal Kajian Sosial Keagamaan. Vol. 2, No. 1,
Januari-Juni 2019, him: 69-90.
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terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan tersebut dibagi
menjadi 4 bagian, diantaranta (1) Pemberdayaan masyarakat dalam
bidang dakwah; (2) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang pendidikan;
(3) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang sosial; (4) Pemberdayaan
masyarakat dalam bidang ekonomi. Kesimpulannya Masjid al-Hidayah
Purwosari tidak hasnya berorientasi pada ibadah semata, namun juga
mengarah kepada program-program sosial dan pemberdayaan masyarakat
secara berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui praktik filantropi Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irham ini hampir
sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti nantinya,
namun terdapat perbedaan dimana objek penelitian yang dilakukan oleh
Irham ini adalah Perpustakaan Masjid, yang mana objek tersebut
memiliki nilai keagamaan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti nantinya ialah menggunakan Objek Perpustakaan Jalanan
Barakata Pustaka Kota Blitar (Barakata Pustaka) dalam mewujudkan
kegiatan kedermawaan sebagai komunitas yang membangun gerakan
sosial sebagai bentuk implementasi filantropi, serta merepresntasikan
nilai-nilai filantropi tersebut kedalam kegiatan yang dilakukan oleh
komunitas ini.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Aras Satria Agusta,
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam artikel jurnal yang
berjudul “Komunitas Baca Dalam Menyebar Virus Literasi
“Perpustakaan Jalanan DIY”.° Pada jurnalnya ia membahas tentang

komunitas literasi Perpustakaan Jalanan DIY. komunitas ini berdiri

® Aras Satria Agusta, “Komunitas Baca Dalam Menyebar Virus Literasi
“Perpustakaan Jalanan DIY”, Jurnal Igra’, Vol.14 No.1 Mei 2020, him : 29-41.
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sendiri tanpa domain dari pemerintah, baik keterlibatan perpustakaan
maupn pemerintah daerah. Pembentukan sarana atau kegiatan media baca
buku sebagai simbol kemerdekaan berfikir dan melek literasi menjadi
jembatan rasa optimis demi tercapainya masyarakat memiliki wawasan
dan pola pikir yang luas serta memiliki pemahaman kritis dan cermat
tehadap isu nasional. Komunitas ini mulai membangun pada mei 2017,
komunitas ini biasnya bertempat di

pelataran Tugu Yogyakarta. Layanan dan diskusi dilakukan setiap malam
Sabtu dari jam 20:00-selesai. Komunitas ini bermula dari segelintir orang
yang dengan memiliki visi yang sama, kemudian membangun komunitas
dengan modal sumbangan buku dari setiap perintis. Aktivitas
perpustakaan jalanan meliputi beberapa kegiatan seperti baca buku, bedah
buku, diskusi, kesenian, bersosialisai, media sosial. Anggota dari
komunits tersebut juga belatar belakang dari ruang ilmiah (kampus).
Koleksi Perpustakaan Jalanan DIY berasal dari masing-masing anggota
dengan membawa 5 (lima) buku per orang,

dengan kata lain para anggota perpustakaan jalanan membawa buku
pribadinya untuk dijadiikan koleksi di ruang publik. Melihat adanya
respon positif dari masyarakat khususnya wisatawan dan beberapa
komunits lainnya pera pegiat lainnya turut membantu dalam menyediakan
koleksi dan banyak para simpatisan yang bergabung dengan Perpustakaan
Jalanan DIY. koleksi buku saat ini banyak didapat dari swadaya
masyarakat dan hibah dari berbagai instansi lainnya, koleksi yang dimiliki
perpustakaan ini berupa buku bacaan, novel, dan majalah.
Kesimpulannya, komunitas literasi Perpustakaan Jalanan DIY
menunjukkan kepada para pegiat literasi untuk lebih aktif dalam

menyebarkan virus literasi kepada masyarakat. Komunitas literasi sangat
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membantu masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dalam ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aras Satria,
terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
yaitu dimana penelitian yang dilakukan oleh Aras Satria memfokuskan
pada kegiatan Perpustakaan Jalanan sebagai pengembang Literasi
masyarakat, dengan kegiatan yang dilakukan oleh Perpustakaan Jalanan
Jogja tersebut. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
nantinya melihat dampak serta manfaat dari kegiatan sosial-pendidikan
yang dilakukan oleh Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar,
sehingga melihat perpustakaan tidak hanya sebagai pengembang literasi
tapi juga sebagai kegiatan sosial yang dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dhini Lestari, Slamet
Subekti, Universitas Diponegoro, dalam artikel jurnal yang berjudul
“Peran Perpustakaan Jalanan Semarang Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat”.'% Jurnal ini menjelaskan konsep pemberdayaan menurut
Mc. Ardle yang mengartikan pemberdayaan sebagai proses pengambilan
keputusan oleh orang-orang yang secara konsekuen melaksanakan
keputusan tersebut. Kemudian pemberdayaan menurut Hadiwijoyo
bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang berjalan terus
menerus dalam meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat
serta meningkatkan taraf hidup. Penelitian ini membahas perpustakaan
jalanan sebagai alat pemberdayaan masyarakat dengan meberikan

fasilitas serta kegiatan aktivitas yang melibatkan publik untuk

1 D lestari, S Subekti, “Peran Perpustakaan Jalanan Semarang Terhadap
Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal llmu Perpustakaan 6 (3), him: 431-440.
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meningkatkan SDM di Kota Semarang. Konsep perpustakaan jalanan ini
hampir sama dengan perpustakaan jalanan yang ada di Kota lain. Namun
yang membedakan perpustakaan jalanan di Kota Semarang ini dengan
perpustakaan jalanan lainnya, mereka memiliki kegiatan diskusi, bakti
sosial, perjal berbagi dan donasi panti.

Kegiatan bakti sosial dalam komuniats ini mereka melakukan
berbagi nasi kotak yang dibagikan kepada masyarakat yang berada di
sekitar taman secara berkala. Adapun kegiatan perjal berbagi, mereka
melakukan kegiatan ini di bulan Ramadhan dengan membagikan takjil
gratis berupa nasi kotak dan es buah yang dibagikan kepada masyarakat
yang berada di sekitas Taman Pandanaran atau warga yang kebetulan
melintas di Kawasan tersebut. Kemudaian ada kegiatan Donasi Panti,
kegiatan ini berupa donasi hasil dari penjualan pin perpustakaan jalanan
kepada anak-anak yang berada di panti asuhan. Bantuan yang diberikan
berupa buku dan alat tulis, namun Bulan Ramadhan tiba bantuan
ditambah dengan memberikan kue-kue dan jajanan khas lebaran.
Menumbuhkan minat baca masyarakat perpustakaan jalanan ini
memperkenalkan dengan suasana yang baru bagi masyarakat, menjadikan
masyarakat tidak sungkan untuk berkunjungn dan memanfaatkan bahan
koleksi yang disediakan. Kenyamanan dan suasana menjadi faktor
penting dalam komunitas ini, dengan adanya kenyamanan membuat
pengunjung yang datang ini lebih terbuka dalam menerima informasi-
informasi baru, lebih terbuka dalam berbagi informasi. Pengunjung
perpustakaan jalanan ini didominasi oleh anak-anak dan remaja, hal ini
juga mempengaruhi koleksi perpustakaan. Berdasarkan adanya koleksi
yang memadai dan sesuai dengan yang diinginkan pengunjung, tentunya

akan semakin mendukung tumbuhnya minat baca.
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Kesimpulannya, peranan Perpustakaan Jalanan Semarang
terhadap pemberdayaan masyarakat di sekitar Taman Pandanaran
memiliki dua peranan pemberdayaan yang dilakukan, yakni : (1)
memberikan pendampingan belajar pada siswa sekolah. Pendampingan
yang dilakukan ketika seorang siswa sedang berkunjung ke perpustakaan
jalanan dan memiliki tugas atau pekerjaan rumah dan ia merasa kurang
mampu untuk menyelesaikan tugas atau PR tersebut, maka pengelola
perpustakaan jalanan akan dengan senang hati dalam membantu
menyelesaikan tugas atau PR tersebut. (2) menyediakan informasi
mengenai lowongan pekerjaan. Selain menyediakan koleksi buku-buku
dan majalah, perpustakaan jalanan Semarang juga menyediakan
informasi mengenai lowongan pekerjaan melalui media koran dan juga
melalui informasi secara klangsung dari pengelola. Selain bertujuan
untuk menumbuhkan minat baca masyarakat Perpustakaan Jalanan
semarang juga menyediakan berbagai informasi yang diwujudkan dengan
memberikan dan menyediakan buku-buku yang dipinjamkan secara gratis
untuk dibaca di tempat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dhini dan
Slamet ini, terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Dhini dan Slamet menjelaskan
bagaimana kegiatan yang ada dalam Perpustakaan Jalanan Semarang
dijadikan sebagai pemberdaya masyarakat untuk meningkatkan SDM
dengan memberikan fasilitas belajar bersama serta memberikan informasi
terkait lowongan pekerjaan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
nantinya akan menggambarkan bagaimana perwujudan komunitas yang

bergerak dalam bidang sosial memiliki kegiatan bentuk implentasi dari
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filntaropi dapat memberikan dampak serta manfaat yang dapat dirasakan
oleh masyarakat sekitar. Meskipun kegiatan pendidikan yang dilakukan
oleh Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar tidak se-apik
Perpustakaan Jalanan Semarang namun dapat memberikan sedikit

manfaat untuk pengunjung dalam mengembangkan minat baca.

E. Kerangka Teoritis

Teori merupakan dasar pembuatan analisis penelitian dan
diperlukan untuk menganalisis serta menginterpretasikan data-data yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan penelitian
yaitu tentang etos komunitas dalam membangun gerakan sosial sebagai
bentuk implementasi filantropi, dalam bab ini peneliti ingin menjelaskan
mengenai kerangka konseptual dan kajian teori yang berhubungan
dengan kasus penelitian. Konsep tersebut nantinya dapat digunakan
untuk menganalisa data yang ditemukan. Untuk menjelaskan maka

peneliti menggunakan teori atau konsep sebagai berikut :

1.  Filantropi

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, dalam
menganalisis permasalahan penelitian ini menggunakan konsep
filantropi Islam. Istilah filantropi (Philanthropy) berasal dari
bahasa Yunani, Philos (berarti Cinta), dan Anthropos (berarti
Manusia), sehingga secara ‘“harfiah Filantropi adalah “konsep
praktek memberi (giving), pelayanan (service) dan asosiasi
(Association) secara sukarela untuk membantu pihak lain yang

membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta.” ' Menurut Kamus

11 Chusnan Jusuf, “Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial”, Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 01, 2007, him : 74



19

Besar Bahasa Indonesia memadankan kata kedermawanan dengan
kata filantropi, yang diserap dari kosakata bahasa Inggris
philanthropy, yang berarti “cinta kasih atau kedermawanan sosial
terhadap sesama.”*? Menurut Hilman Latief, Filantropi diartikan
sebagai “kedermawanan, sebuah watak atau sikap altruistik
mengutamakan kepentingan orang lain atau kepentingan bersama)
yang terintegrasi dalam diri manusia, baik individual maupun
kolektif.”*® Secara umum filantropi didefinisikan sebagai tindakan
sukarela untuk kepentingan publik. Praktik filantropi ini biasanya
bersifat kolektif atau dipelopori oleh lembaga dan komunitas
tertentu.* Praktiknya filantropi dibagi menjadi dua bentuk, yakni

a. Filantropi Tradisional.
Filantropi tradisional merupakan bentuk praktik filantropi
yang diaplikasikan dalam kegiatan karitas berupa pelayan
langsung vyang bersifat jangka pendek serta bersifat
kebutuhan konsumtif seperti pemberian makanan, pakaian,
tempat tinggal, pelayanan kesehatan dan lain sebagainya.
Bentuk filantropi ini biasanya dilakukan oleh individual.

b. Filantropi Modern.
Filantropi modern atau yang bisa disebut filantropi keadilan

sosial merupakan bentuk filantropi yang bertujuan

2. Anang Wahyu, “Filantropi Islam Sebagai Stabilitas Kehidupan”, Jurnal Studi
Agama Islam 10.1, 2017, him: 112

13 Hilman Latief, “Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi Kesenjangan Kaum
Modernis”, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010, hlm. 36

14 Muhammad Irham, “Filantropi Islam Dan Aktivitas Sosial Berbasis Masjid Di
Masjid Al-Hidayah Purwosari Yogyakarta”. Jurnal Kajian Sosial Keagamaan. Vol. 2, No. 1,
Januari-Juni 2019, him. 76
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meningkatkan kualitas hidup para penerima bantuan atau
masyrakat melalui  program  pemberdayaan  secara
berkelanjutan. Dengan kata lain praktik filantropi ini lebih
bersifat produktif dan jangka panjang dengan bertujuan
terciptanya kesetaraan dan kesejahteraan sosial di tengah
masyarakat. Praktik filantropi ini biasanya bersifat kolektif
atau dipelopori oleh lembaga dan komunitas tertentu.®
Filantropi dalam Islam sudah ada dan dipraktekkan sejak
zaman Nabi Muhammad SAW. Dengan landasan teologis dan
syariah, praktek filantropi dalam Islam memiliki perasan yang
strategis dan menentukan.'® Konsep filantropi dalam Islam
dikenal sebagai istilah zakat, infaq, sedekah (ZIS) dan Wakaf.
Istilah tersebut merujuk pada kegiatan derma yang mengandung
makna kemurahan hati, keadilan sosial, saling berbagi dan saling
memperkuat antara sesama manusia. Berikut akan dijelaskan
keempat bentuk ibadah tersebut dengan melihat sisi persamaan
dan perbedaannya:*’
a. Zakat
Zakat meurut bahasa berarti kesuburan, kesucian,
barakah dan berarti juga mensucikan. Diberi nama zakat
diharpkan harta yang dikeluarkan akan mendatangkan

kesuburan baik dari segi harta maupun pahala. Istilah zakat

15> Muhammad Irham, “Filantropi Islam Dan Aktivitas Sosial Berbasis Masjid Di
Masjid Al-Hidayah Purwosari Yogyakarta”. Jurnal Kajian Sosial Keagamaan. Vol. 2, No. 1,
Januari-Juni 2019, him. 76

16 Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam Di Indonesia”, Jurnal L-URBAN:
Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam, vol. 1, No. 1, Juni 2017, him: 2

17 Suherman, “Penanaman Nilai Filantropi Islam di Lembaga Pendidikan (Studi
Kasus SDI Surya Buana Kota Malang)”, jurnal AL-ASASIYYA: Journal Basic Of Education,
Vol.03, No.02, Januari-Juni 2019, him. 145-147
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adalah memberikan harta apabila telah mencapai nishab dan
haul kepada orang yang berhak menerimanya (mustahiq)
dengan syarat tertentu. Nishab adalah ukuran tertentu dari
harta yang dimiliki yang wajib dikeluarkan zakatnya,
sedangkan haul adalah berjalan genap satu tahun. Zakat
merupakan hak yang wajib dikeluakan dari harta dari yang
khusus ke kelompok khusus. Dasar hukum, wajib zakat
tertera dalam al-Quran Surah al-Bagarah ayat 43 dan surat at-
Taubah ayat 103.
b. Infaq

Kata infaq berasal dari kata anfaga yang berarti
menafkahkan, membelanjakan, memberikan atau
mengeluarkan harta. Sedangkan menurut istilah figh kata
infag mempunyai makna memberikan sebagian harta yang
dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan oleh agama
untuk memberinya seperti orang-orang fakir, miskin, anak
yatim, kerabat dn lain-lain. Ada yang mengatakan secara
bahasa infaq berarti keterputusan dan kelenyapan, dari sisi
leksikal:  infak bermakna mengorbankan harta dan
semacamnya dalam hal kebaikan. Semua bentuk perbelanjaan
atau meberikan harta kepada hal yang disyariatkan agama
dapat dikatakan infag, baik berupa kewajiban seperti zakat
atau beruapa anjuran sunnah seperti wakaf dan sedekah. Dalil
dalam al-Qur’an yang menunjukkan anjuran infaq salah
satunya terdapat pada surat al-Bagarah ayat 195.

c. Sedekah
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Menurut Muhammad Yunus, sedekah berasal dari
Shadagah yang berarti benar. Orang-orang yang bersedekah
lalah orang yang benar mengakui imannya. Sedekah ialah
pemberian harta kepada orang-orang fakir, orang yang
membutuhkan, ataupun pihak-pihak lain yang berhak
menerima sedekah, tanpa imbalan. Sedekah dapat dimaknai
dengan satu tindakan yang dilakukan karena membenarkan
adanya pahala atau balasan dari Allah SWT. Sedekah bisa
berbentuk harta seperti zakat dan infak, tetapi sedekah tidak
menutup kemungkinan bersifat non-material.

d. Wakaf

Wakaf adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu
Wagafa yang berarti menahan, menghentikan atau
mengekang. Sedangkan menurut istilah ialah mengendikan
perpindahan milik suatu harta yang bermanfaaat dan tahan
lama sehingga memanfaatkan harta itu dapat digunakan
untuk mencari keridhaan Allah SWT. Wakaf juga diartikan
sebagai pemberian harta Dbersifat permanen untuk
kepenetingan sosial keagamaan seperti orang Yyang
mewakafkan sebidang tanah untuk dibangun masjid atau
dijadikan sebagai fasilitas umum lainnya. Dasar hukum
wakaf terdapat dalam surat Ali ‘Imran ayat 92.

Berdasarkan penjelasan mengenai konsep filantropi dapat
dilihat bahwasannya komunitas perpustakaan jalanan dapan
mengimplementasikan filantropi kedalam kegiatan yang dimiliki
komunitas ini, seperti halnya memberikan bantuan pelayanan

berupa penyediaan buku yang diwujudkan dalam kegiatan Ruang
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baca gratis dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara
berkelanjutan dikarenakan kegiatan ini bersifat produktif yang
dapat meningkatkan kualitas hidup dari penerima manfaat. Selain
itu juga terdapat kegiatan yang bersifat konsumtif dengan wujud
pemberian bentuk karitas sehingga dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat. sedangkan menurut filantropi dalam agama Islam,
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar memiliki dua
konsep pada filantropi Islam yang berada pada kegiatan sosial ini,
dua konsep tersebut merupakan nilai sedekah dan wakaf.
Berdasarkan pemaparan filantropi Islam, komunitas sosial ini
memiliki kedua nilai tersebut dikarenakan aktifitas yang
dilakukan serta manfaat yang diterima oleh masyarakat
merupakan bentuk kedermawanan berdasarkan Islam, yang mana
pemberi manfaat memberikan bantuan tanpa mengambil imbalan

sedikitpun.

Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan cara yang ilmiah, digunakan
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Pada
Penelitian ini, dalam melakukan analisis dan penggaluan data untuk
menentukan jawaban atas permasalahan, maka penelitian menerapjan
langkah-langkah beriku untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis dan penggalian data. Adapun metode penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit Alfabeta. 2007.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
mengharuskan peneliti untuk melakukan pengamatan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Melihat etos komunitas dalam membangun gerakan sosial
berdasarkan nilai filantropi, Sehingga dengan adanya perpustakaan
jalanan ini  bisa menjembatani masyarakat dalam bentuk
implementasi filantropi dengan memberikan ruang baca gratis, ruang
diskusi, dapur umum dan kegiatan lainnya. Serta dengan melihat
bagaimana aktifitas kegiatan tersebut dapat memberikan dampak
yang dirasakan oleh masyarakat.

Pada penelitian lapangan ini, peneliti mengambil studi kasus
pada Perpustakaan Jalanan Kota Blitar khususnya kepada
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka. Studi kasus merupakan
rangkaian ilmiah yang dilakukan secara mendalam dalam suatu
program baik perorangan, organisasi maupun lembaga untuk
memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang peristiwa yang
ada pada lingkuangan tersebut.'® Penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan tujuan memberikan pemahaman sebab akibat dari hal yang
diteliti. Hasil penelitian kualitatif berupa data deskriptif seperti

tulisan dan lisan dari orang yang diwawancarai.

1% Mudjia Raharjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif : Konsep dan
Prosedurnya”. Program Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017. dalam
http://repository.uin-malang.ac.id/1104/1/Studi-kasus-dalam-penelitian-kualitatif.pdf.
Diakses pada 3 Desember 2021.
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Sumber Data

Data dibutuhkan sebagai penunjang dalam melakukan
penelitian untuk membuat hasil penelitian lebih tepat dan akurat
sesaui dengan peristiwa dan fenomena yang sesuai di lapangan.

Berdasarkan sumbernya data terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan

sekunder.

a. Data Primer merupakan data utama yang terdiri dari rangkaian
kata atau tindakan dari perilaku yang diamati, dan diperoleh
langsung oleh informan. Informan yang dibutuhkan ialah 2
orang pegiat Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar
dan 10 pengunjung kegiatan dari komunitas ini

b. Data Sekunder merupakan data yang telah ada lebih dulu yang
dilaporkan oleh seorang di luar penelitian sendiri, data sekunder
digunakan untuk tambahan dan penunjang data primer berupa
dokumentasi seperti jurnal, buku dan tulisan ilmiah lainnya.?

Berdasarkan pada fokus penelitian, maka subyek penelitian ini
adalah informan yang terlibat dalam kegiatan Perpustakaan Jalanan

Barakata Pustaka Kota Blitar yaitu 2 orang pegiat Perpustakaan

Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar dan 10 pengunjung kegiatan

dari Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar.

Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan kepada narasumber yang menjadi informan

sehingga didapatkan data dengan baik. Teknik wawancara yang

20 Kartini Kartono, ”Pengantar Metodologi Riset Sosial”.(Bandung: Alumni, 1986).
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akan digunakan dengan panduan wawancara (interview guide).
Pada penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan ialah
wawancara semi tersruktur. Wawancara semi tersturktur
merupakan wawancara yang menggunakan pedoman wawancara
yang berasal dari pembembangan topik dan mengajukan
pertanyaan, dengan penggunaan yang lebih fleksibel. tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak untuk
wawancara akan dimintai pendapat serta ide-idenya. Tujuan
wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang valid
dari para informan yang terlibat secara langsung dengan kegiatan
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar, serta poin-
poin dalam wawancara tersebut akan memperoleh data
mengenai sejarah serta kegiatan yang ada dalam komunitas ini
serta dampak dan manfaat yang dirasakan oleh pengunjung
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar.
b. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data yang sangat sering
dilakukan pada penelitian kualitatif terlebih jenis penelitan yang
terjun langsung ke lapangan (field research). Observasi
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan panca indera untuk
memperoleh gambaran mengenai suatu peristiwa dan kejadian.
Terdapat banyak jenis observasi, Bungin membagi observasi
menjadi tiga, antara lain observasi partisipatorik, observasi tidak

terstruktur dan observasi dilakukan secara berkelompok.?

21 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal at-Tagaddum, Volume 8,
Nomor 1, Juli 2016, him. 35
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Dalam penelitian akan dilakukan observasi pada tempat
berlangsungnyan kegiatan Perpustakaan Jalanan Barakata
Pustaka Kota Blitar. Pada metode ini peneliti melakukan
pengamatan serta terlibat langsung dengan kegiatan subjek
penelitian. Pengamatan yang dilakukan antara lain dengan
mengikuti serangkaian kegiatan serta membantu dalam
menjalannya kegiatan yang ada pada komunitas ini.
c. Dokumentasi

Metode ini merupakan metode penyelidikan yang
ditunjukkan pada penguraian apa yang telah lalu dengan sumber
dokumentasi. Penelitian melakukan pencarian bahan-bahan
referensi dan dokumentasi yang berkaitan dengan tema
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dokumentasi bisa
berupa catatan lapangan, buku referensi, gambar, surat kabar
ataupun majalah. Hal ini akan mempermudah peneliti
menyempurnakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan

observasi.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data deskriftif kualitatif dalam suatu penelitian
kualitatif berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun
dari data yang sudah diperoleh dari lapangan. Pada metode ini, tahap
awal penelitian melakukan kunjungan yang kemudian dilakukan
pengumpulan data sampai mendalam, mulai dari observasi hingga

penyusunan laporan.
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G. Metode Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan laporan ini sekaligus sebagai sistem
penulisan. Sistematika pembahasan dalam laporan ini disusun dalam

beberapa bab.

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mandaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, analisis data dan
sitematika pembahasan. Bab pertama berisikan tentang gambaran umum

penelitian yang akan dilakukan peneliti .

Bab kedua, menyajikan tentang gambaran umum Perpustakaan
Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar. Gambaran umum ini menjelaskan
lebih rinci tentang perpustakaan jalanan secara umum meliputi sejarah,
letak kegiatan, waktu pelaksanaan kegiatan, sepak terjang. Gambaran
umum tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
kondisi dan situasi objek yang diteliti. Pemabahasan tersebut menjadi
acuan penulisan untuk bab berikutnya yaitu pembahasan rumusan

masalah.

Bab ketiga, berisi tentang penjabaran dari rumusan masalah yang
pertama mengenai kedermawanan yang diwujudkan oleh Perpustakaan
Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar dalam bentuk kegiatan yang
didasarkan pada nilai Filantropi. Pembahasan ini merupakan satu bagian
penting untuk dibahas dalam penelitian. Pembahasan pada bab ini
menjelaskan tentang kegiatan Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka
Kota Blitar yang merupakan sebuah gerakan sosial dalam mewujudkan

kedermawanan.
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Bab keempat, membahas secara rinci penjelasan dari rumusan
masalah yang kedua, yaitu Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota
Blitar dalam menjalankan filantropi serta dampak yang didapatkan oleh
masyarakat. Pembahasan dalam bab ini menjelaskan tentang representasi
filantropi kedalam bentuk kegiatan kedermawanan yang dilakukan oleh

Perpustakaan Jalanan

Barakata Pustaka Kota Blitar, serta menggambarkan dampak yang

diperoleh masyarakat dari adanya kegiatan komunitas ini.

Bab kelima, bab ini menjadi bab penutup yang berisi kesimpulan
untuk memberikan gambaran atau simpulan keseluruhan dari penelitian
ini kepada pembaca serta berisi beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya dengan tema yang sama.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai Etos Komunias dalam

Membangun Gerakan Sosial Sebagai Bentuk Implementasi

Filantropi pada Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar

(Barakata Pustaka), maka peneliti memperoleh kesimpulan antara

lain, yakni :

1. Perwujudan kedermawanan filantropi yang diwujudkan oleh
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka kota Blitar berupa
kegiatan dalam bidang pendidikan yaitu Ruang Baca Gratis,
Diskusi Umum, Menggambar dan Mewarnai Gratis. Ketiga
kegiatan tersebut merupakan implementasi filantropi dalam
bentuk filantropi modern yang sifatnya produktif. Kegiatan
edukasi tersebut dibangun oleh Perpustakaan Jalanan Barakata
Pustaka Kota Blitar bertujuan agar masyarakat bisa
memgembangakan intelektualitas serta kreatifitas yang mereka
miliki untuk meningkatkan sumber daya manusia lebih unggul.
Sehingga manfaat yang dirasakan oleh masyarakat bisa
dirasakan secara berkelanjutan, karena ilmu pengetahuanlah
yang nantinya menjadi bekal untuk masa depan.

Selain kegiatan dalam bidang pendidikan, adapun
kegiatan dalam bidang sosial yaitu Dapur Umum, Cek
Kesehatan Gratis, dan Lapak Pakaian, yang mana ketiga
kegiatan tersebut merupakan implementasi dari filantropi
tradisional yang sifatnya konsumtif. Bantuan yang diperoleh dari

81
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kegiatan ini bisa dirasaka secara langsung oleh masyarakat
meskipun hanya dalam jangka waktu yang pendek.

Representasi Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar
dalam menjalankan filantropi yaitu dituang kedalam kegiatan
yang diberikan oleh komunitas ini. menurut konsep filantropi
dalam Islam, Perpustakaan jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar
mampu mewujudkan kedermawanan melalui kegiatan yang
mereka bangun. Kegiatan yang didasarkan pada kesadaran dan
cinta kasih serta memberikan bantuan tanpa mengambil imbalan
merupakan bentuk kedermawanan. Nilai sedekah dan wakaf
yang merupakan bentuk nilai filantropi Islam dalam kegiatan
komunitas ini wujudkan melalui kegiatan open donasi buku,
pakaian ataupun bahan makanan yang digunakan dalam kegiatan
komunitas ini. hal tersebut bertujuan agar masyarakat memiliki
rasa empati kepada sesama serta menumbuhkan rasa solidaritas
untuk saling berbagi.

Komunitas ini dikategorikan kedalam konsep filantropi
kreatifitas, karena komunitas ini merupakan ide baru dalam
menghadirkan fasilitas pada bidang sosial-pendidikan yang
bersifat bebas, sehingga masyarakat tidak enggan untuk
berkunjung pada perpustakaan jalanan ini. Keberadaan
Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat, yang mana hal tersebut
sesuai dengan gagasan utama dari filantropi. Dampak dari
kegiatan ini yaitu masyarakat merasa antusias dengan kegiatan
yang dibangun oleh Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka
Kota Blitar karena mereka dapat merasakan bantuan dalam segi

sosial-pendidikan tanpa harus mengeluarakan biaya sepeserpun.
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B. Saran

Berdasarkan Penelitian yang telah peneliti lakukan dan hasil

yang telah peneliti dapatkan, maka peneliti mengajuka beberapa

saran yang ditujukan untuk Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka

Kota Blitar agar bisa dijadikan pertimbangan guna lebih

mengoptimalkan perpustakaan jalanan sebagai komunitas yang

membangun gerakan sosial dalam bidang sosial-pendidikan, saran

tersebut antara lain yakni:

a.

Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar perlu

mengoptimalkan program kegiatan dalam bidang sosial-

pendidikan yang telah dijalankan, sehingga manfaat serta
dampak postif yang diberikan dari adanya kegiatan sosial
tersebut akan terus hidup.

Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar perlu

melakukan evalusi secara cermat terkait dengan kegiatan yang

telah dijalankan. Terlebih terkait dengan konsistensi dalam
jadwal buka kegiatan berlangsung.

Untuk mengoptimalkan kegiatan sosial dalam bidang sosial-

pendidikan yang telah dijalankan, dapat mempertimbangkan

beberapa hal berikut :

1) Untuk mengoptimalkan Kegiatan Ruang Baca Gratis
diharapkan Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota
Blitar bisa menambah lagi koleksi buku dalam berbagai
genre, terutama koleksi buku genre anak-anak seperti komik,
novel anak, yang nantinya bisa menarik daya minat anak-
anak untuk membaca buku.

2) Optimalisasi dalam program kegiatan Cek Kesehatan Gratis,

Perpustakaan Jalanan Barakata Pustaka Kota Blitar bisa



3)

4)
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menambahkan fasilitas cek kolesterol, cek asam urat dan bisa
memberikan vitamin untuk pengunjung.

Untuk kegiatan Dapur Umum, Perpustakaan Jalanan Barakata
Pustaka Kota Blitar bisa menambah variasi menu yang
disajikan. Terlebih untuk membuat menu yang bisa
dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama. hal ini digunakan
untuk mengatisipasi jika ada pengunjung yang ingin
membawa pulang makanan tersebut untuk dikonsumsi di
rumah.

Untuk optimalisasi kegiatan seluruhnya Perpustakaan Jalanan
Barakata Pustaka Kota Blitar diharapkan bisa konsisten
dalam waktu jam buka kegiatan serta melakukan promosi
kegiatan yang akan diadakan dalam waktu kedepan.
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